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ABSTRAK

Angin merupakan salah satu unsur cuaca yang sangat berpengaruh terhadap
pelayaran. Informasi mengenai kecepatan dan mata angin sangat diperlukan untuk kapal
saat akan melakukan pelayaran. Biasanya di area pesisir pantai, terdapat sebuah alat
yang disebut windsock. Windsock adalah sebuah kain yang berbentuk silinder yang
mengerucut pada ujungnya, Setiap windsock memiliki corak garis disetiap
permukaannya, corak tersebut terdiri dari dua warna yaitu putih dan orange, fungsi
windsock yaitu sebagai penanda mata angin dan relatif kecepatan angin secara visual,
dan cara kerjanya terbilang cukup sederhana dimana alat ini menunjukkan arah angin
secara berkebalikan dengan arah windsock berkibar. Adapun kekurangan yang terdapat
pada alat tersebut yaitu kecepatan angin dan arah mata angin hanya bisa dilihat secara
perkiraan kasar. Maka dari permasalahan tersebut, penulis memiliki keinginan untuk
membuat sebuah alat untuk memonitoring kecepatan dan mata angin yang berbasis
Internet of Things (loT) yang dapat mengukur kecepatan dan mata angin yang
ditampilkan secara realtime. Sensor anemometer digunakan untuk mengukur kecepatan
angin, NodeMCU ESP8266 untuk mikrokontrolernya, dan untuk mengetahui mata
angin penulis menggunakan sensor kompas HMC5883L, dengan tambahan sebuah
program dari Arduino IDE. Untuk tampilan hasil datanya penulis menggunakan web
thinkspeak yang outputnya berupa sebuah grafik ataupun angka. Pada pengujian dengan
kecepatan kipas 1 dan kipas diarahkan ke utara mendapatkan rata-rata persentase error
sebesar 1,10% dan persentase keberhasilannya 98,89% , selanjutnya pada pengujian
dengan kecepatan kipas 2 dan kipas diarahkan ke barat dan selatan mendapatkan rata-
rata persentase error sebesar 0,45% dan persentase keberhasilannya 99,54% , dan
selanjutnya pada pengujian dengan kecepatan kipas 3 dan kipas diarahkan ke arah timur
mendapatkan rata-rata persentase error sebesar 0,32% dan persentase keberhasilan
99,57%.

Kata Kunci: mikrokontroler, komponen, Anemometer, Thinkspeak, HMC5883L,

NodeMCU ESP8266



ABSRACT

Wind is one of the elements of weather that is very influential on shipping.
Information about speed and cardinal points is very necessary for ships when they are
going on a voyage. Usually in coastal areas, there is a tool called a windsock.
Windsock is a cylindrical fabric that is conical at the ends, each windsock has a line
pattern on each surface, the pattern consists of two colors, namely white and orange,
the function of the windsock is to mark the cardinal points and relative wind speed
visually, and how it works is quite simple where this tool shows the direction of the wind
opposite to the direction the windsock is fluttering. The drawbacks of this tool are that
wind speed and cardinal directions can only be seen roughly. So from these problems,
the author has the desire to make a tool to monitor speed and cardinal points based on
the Internet of Things (10T) that can measure speed and cardinal directions which will
be displayed in real time. Using an anemometer sensor to measure wind speed,
NodeMCU ESP8266 for the microcontroller, and to find out the cardinal directions the
author uses the HMC5883L compass sensor, with the addition of a program from the
Arduino IDE. To display the results of the data, the author uses the thinkpeak web, the
output of which is a graph or number. In the test with fan speed 1 and the fan directed
north, the average error percentage was 1.10% and the success percentage was
98.89%, then in the test with fan speed 2 and the fan directed west and south, the
average error percentage was of 0.45% and the percentage of success is 99.54%, and
then in the test with fan speed 3 and the fan is directed to the east get an average error
percentage of 0.32% and a success percentage of 99.57%.

Keywords: Microcontroller, Components, Anemometer, Thinkspeak, HMC5883L,

NodeMCU ESP8266
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Angin merupakan salah satu unsur cuaca yang sangat berpengaruh terhadap
pelayaran. Informasi mengenai kecepatan dan mata angin sangat diperlukan untuk kapal
saat akan melakukan pelayaran. Biasanya di area pesisir pantai, terdapat sebuah alat
yang disebut windsock. Windsock adalah sebuah kain yang berbentuk silinder yang
mengerucut pada ujungnya, setiap windsock memiliki corak garis disetiap
permukaannya, corak tersebut terdiri dari dua warna yaitu putih dan orange, fungsi
windsock yaitu sebagai penanda mata angin dan relatif kecepatan angin secara visual,
dan cara kerjanya terbilang cukup sederhana dimana alat ini menunjukkan arah angin
secara berkebalikan dengan arah windsock berkibar, sebagai contoh misalnya windsock
berkibar kearah barat, maka hal tersebut menunjukkan bahwa angin datang dari arah
timur [1].

Dari penjelasan alat tersebut, adapun kekurangan yang terdapat pada alat tersebut
yaitu kecepatan angin dan arah mata angin hanya bisa dilihat secara perkiraan kasar.
Maka dari permasalahan tersebut, penulis memiliki keinginan untuk membuat sebuah
alat untuk memonitoring kecepatan dan mata angin yang berbasis Internet of Things
(loT) yang dapat mengukur kecepatan dan mata angin yang akan ditampilkan secara
realtime. Tentunya dibutuhkan sensor untuk membuat alat penelitian kali ini, sensor
yang digunakan untuk mengukur kecepatan angin yaitu anemometer, NodeMCU
ESP8266 untuk mikrokontrolernya, dan untuk mengetahui mata angin penulis
menggunakan sensor kompas HMC5883L, dengan tambahan sebuah program dari
Arduino IDE. Untuk tampilan hasil datanya penulis menggunakan web thinkspeak yang
outputnya berupa sebuah grafik ataupun angka, dengan demikian pada pelaksanaan
kegiatan observasi tidak dilakukan ke lapangan atau tempat alat berada tentunya bisa
dilakukan di dalam sebuah ruangan [2].

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dewi Wijayanti dkk (dalam 2015)
menggunakan sensor optocoupler untuk mengukur kecepatan dan arah angin, Arduino
UNO Atmega 328P untuk mengolah datanya, dan data yang dihasilkan oleh alat
tersebut ditampilkan pada layar LCD dan serial print PC [3]. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Ridho Prabowo (dalam 2018) ini masih menggunakan Arduino UNO

Atmega 328P untuk mengolah data dan sensor optocoupler sebagai sensor untuk
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mengukur kecepatan angin, namun alat ini hanya menampilkan kecepatan angin saja
tanpa menampilkan arah atau mata angin yang dimana data yang dibaca oleh
mikrokontroler ditampilkan pada sebuah LCD [4].

Mengapa penulis mengambil judul ini karena didaerah tempat tinggal penulis yaitu di
pesisir pantai dermaga Desa Pengambengan kecamatan Negara, kabupaten Jembrana,
nelayan masih menggunakan baling-baling yang terbuat dari bambu untuk mengetahui
kecepatan dan mata angin, sehingga kecepatan angin dan mata angin hanya bisa diukur
dalam perkiraan kasar saja, maka dari itu penulis ingin membuat alat pengukur
kecepatan dan mata angin untuk membantu para nelayan agar lebih aman saat akan
berlayar yang dimana kecepatan angin sangat berpengaruh terhadap tingginya
gelombang atau ombak dari air laut [1].

Cara kerja alat ini yaitu dengan meletakkan alat ini di pesisir pantai, lalu di dalam
alat ini terdapat anemometer untuk mengukur kecepatan angin dan sensor HMC5883L
untuk mengetahui mata angin yang nantinya data akan diolah menggunakan NodeMCU
ESP8266 dan akan ditampilkan pada web thingspeak dengan jangka waktu
pembaharuan data selama 15 detik secara realtime, tentunya alat ini akan sangat
membantu para nelayan untuk berlayar agar lebih aman saaat akan melakukan
pelayaran.

Dari penjelasan di atas tentunya alat ini mempunyai beberapa keunggulan, seperti
pengukuran kecepatan angin yang lebih akurat, dapat mengetahui arah mata angin yang
tentunya akurasinya lebih baik, dan dapat memonitoring alat dari dalam ruangan karena
data yang dihasilkan oleh sensor-sensor yang terdapat pada alat tersebut akan

ditampilkan pada web thingspeak.

1.2. Perumusan Masalah
Dari latar belakang diatas, terdapat beberapa masalah yang dapat dirumuskan

sebagai berikut:

a. Bagaimanakah cara merancang alat pengukur kecepatan dan mata angin berbasis
loT?

b. Bagaimanakah unjuk kerja alat pengukur kecepatan dan arah mata angin
berbasis 10T?

c. Bagaimanakah perbandingan hasil dari alat yang berbasis 10T dengan data hasil

pengamatan secara manual?
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1.3. Batasan Masalah
Dalam pembatasan masalah yang akan dibahas, tentunya diperlukan sebuah batasan
masalah dalam penelitian ini. Hal ini bertujuan agar pembahasan yang dibuat lebih

terstruktur dan lebih tepat sasaran dengan hasil yang diharapkan.
Adapun batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

a. Penggunaan Mikrokontroler NodeMCU ESP8266 hanya terdapat data masukan

dari sensor dan data keluaran dari hasil data pengamatan.
b. Data mata angin menggunakan sensor kompas HMC5883L.
c. Data hasil pengamatan hanya berupa display, maupun angka.

d. Proses pengujian yang akan dilakukan dengan kipas angin yang diatur

kecepatannya.

1.4. Tujuan Penelitian
Pada proses pembuatan alat ini berdasarkan latar belakang, maka tujuan penulis

didalam proposal sebagai berikut:
a. Dapat merancang alat pengukur kecepatan dan mata angin berbasis I0T.

b. Dapat mengetahui unjuk kerja alat pengukur kecepatan dan arah mata angin
berbasis I0T.

c. Dapat mengetahui perbandingan hasil dari alat yang berbasis 0T dengan data

hasil pengamatan dengan cara manual.

1.5. Manfaat Penelitian
Setelah melakukan proyek rancang bangun melalui penelitian ini maka dapat
memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat akademis
a. Meningkatkan daya kreativitas, inovasi, dan keahlian mahasiswa dalam bidang
loT.
b. Dapat membangun kerja sama antara lembaga pendidikan dengan dunia industri
dalam bidang IoT.

c. Dapat mengembangkan teknologi bagi dunia industri.
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2. Manfaat aplikatif
a. Terciptanya alat pengukur kecepatan dan arah mata angin yang lebih akurat dan
lebih praktis.
b. Sebagai bentuk kontribusi terhadap industri dalam mewujudkan pengembangan
teknologi.
1.6. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi dan memahami tentang sistem dari
kinerja alat yang berjudul " PERANCANGAN PROTOTIPE SISTEM PENGUNCI
PINTU OTOMATIS BERBASIS ID CARD", maka penulis membagi beberapa bab
untuk menjelaskan secara rinci setiap bab yang ditulis. secara garis besar isi dari tiap-
tiap bab akan dibagi sebagai berikut:
BAB 1 : PENDAHULUAN
Bab ini berisikan tentang latar belakang dari alat ini dibuat, rumusan
masalah yang terjadi, tujuan pembuatan alat, batasan masalah yang
dihadapi, serta sistematika yang menjelaskan setiap isi bab.
BAB 2 : LANDASAN TEORI
Bab ini merupakan landasan teori yang membahas tentang penelitian
yang pernah dilakukan sebelumnya dan penjelasan dasar teori yang
mendukung dalam pembuatan alat.
BAB 3 : METODE PENELITIAN
Bab ini membahas skema rangkaian pada sebuah alat, rancangan
sistem yang dibuat, penjelasan cara kerja sebuah alat, metode
pengujian yang dilakukan untuk mendapatkan hasil penelitian.
BAB 4 : HASIL DAN ANALISA

Bab ini membahas hasil analisa dari pengujian dan memberikan
perbandingan terhadap hasil dari pengujian dari alat otomatis dan
manual.

BAB 5 : PENUTUP

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari pengujian dan saran
masukan untuk mengembangkan dan melengkapi sistem yang sudah

dibangun untuk masa yang mendatang.
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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan mendapatkan beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

a. Cara merancang alat pengukur kecepatan dan arah mata angin berbasis 10T
adalah yang pertama rancangan software yaitu dengan aplikasi Arduino IDE
untuk program utama dari alat pengukur kecepatan dan arah mata angin berbasis
0T ini, setelah memprogram di Arduino IDE selanjutnya adalah melakukan
pemrograman di web thingspeak yang akan menjadi tampilan data dari alat
tersebut, selanjutnya adalah rancangan hardware dengan sensor anemometer
sebagai sensor kecepatan angin, sensor HMC5883L sebagai sensor arah mata
angin, menggunakan NodeMCU ESP8266 untuk mikrokontrolernya.

b. Unjuk kerja dari alat pengukur kecepatan dan arah mata angin berbasis 10T yaitu
dapat menampilkan grafik kecepatan angin dan menampilkan angka derajat arah
mata angin yang ditampilkan pada web server yang bernama thingspeak.

c. Perbandingan hasil dari alat yang berbasis 10T dengan data yang diambil secara
manual dengan 5 kali pengujian di setiap kecepatan kipas dan kipas diarahkan ke
arah tertentu, pada pengujian dengan kecepatan kipas 1 dan kipas diarahkan ke
utara alat otomatis mendapatkan angka kecepatan sebesar 1,18 m/s, 1,19 m/s,
dan 1,2 m/s, sedangkan alat manual mendapatkan angka stabil di 1,2 m/s, dan
alat otomatis berhasil menampilkan derajat arah mata angin dengan angka 345,
346, 347, 1, dan 10 yang artinya angin bergerak ke arah utara, rata-rata
persentase error sebesar 1,10% dan persentase keberhasilannya 98,89% ,
selanjutnya pada pengujian dengan kecepatan kipas 2 dan kipas diarahkan ke
barat dan selatan alat otomatis mendapatkan angka kecepatan sebesar 1,79 m/s,
dan 1,8 m/s, sedangkan alat manual mendapatkan angka stabil di 1,8 m/s, dan
alat otomatis berhasil menampilkan derajat arah mata angin dengan angka 181,
183, 185, 278, 280 yang dimana angin bergerak ke arah barat dan selatan, rata-
rata persentase error sebesar 0,45% dan persentase keberhasilannya 99,54% |,
dan selanjutnya pada pengujian dengan kecepatan kipas 3 dan kipas diarahkan
ke arah timur otomatis mendapatkan angka kecepatan sebesar 2,58 m/s, 2,59
m/s, dan 2,6 m/s, sedangkan alat manual mendapatkan angka stabil di 2,6 m/s,

alat otomatis berhasil menampilkan derajat arah mata angin dengan angka 85,
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91, 92, 93, 95, 98 yang artinya angin bergerak ke arah timur, rata-rata persentase
error sebesar 0,32% dan persentase keberhasilan 99,57%.

5.2. Saran

Adapun sedikit saran penulis sampaikan pada alat pengukur kecepatan dan arah
mata angin berbasis 10T ini adalah koneksi wifi yang menghubungkan ke
mikrokontroler harus selalu stabil karena akan mempengaruhi pada saat pengamatan
berlangsung dan alat masih secara prototype jadi ketika pemasangan berlangsung koeksi
antara sensor terkadang putus karena koneksi yang kurang baik antara komponen sensor
dengan komponen lainnya perlu solder jika dibuat secara permanen. Tentunya untuk
pembaca agar memberikan Kritik maupun saran untuk skripsi ini agar nantinya menjadi

skripsi yang lebih baik lagi.
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